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ABSTRAK 

ALAT MONITORING INFUS BERBASIS MIKROKONTROLER AT 

MEGA 2560 

 

Oleh 

Tia Sentia Destiana 

Keterlambatan  perawat  dalam  penggantian  cairan  infus  dapat memberikan 

dampak negatif terhadap pasien dengan terjadinya komplikasi seperti darah 

pasien tersedot naik ke selang infus dan dapat membeku pada selang infus, 

sehingga mengganggu kelancaran aliran infus. Sehingga perlu adanya suat alat 

yang dapat memberitahukan jika infus sudah dalam keadaan abis. Maka dengan 

itu peneliti akan mengangkat judul Alat Monitoring Infus Berbasis 

Mikrokontroler AT Mega 2560. Dalam membuat alat ini peneliti akan 

menggunakan sensor warna, sensor load cell, arduino dan liquid crystal display. 

Hasil dari kerja alat ini yaitu jika berat infus >70 gram dan <100gram maka Gsm 

Sheild akan mengrim SMS kepada perawat bahwa infus akan segera habis dan 

buzzer akan berbunyi sebagai alarm. Serta hasil perhitungan sensor warna dan 

load cell akan ditampilkan pada lcd 16x2. Sedangkan jika sensor warna 

mendeteksi adanya darah naik maka Gsm Sheild akan mengrimkan SMS kepada 

perawat dan akan membunyika buzzer. 

Kata Kunci : AT Mega 2560, Load Cell, Sensor Warna dan Infus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu kedokteran dan teknologi yang semakin canggih 

menyebabkan tuntutan akan kemudahan. Demikian halnya perkembangan ilmu 

dan tekhnologi di  bidang  alat  –  alat  kesehatan.  Salah  satu peralatan  yang  ada 

dirumah sakit  yaitu  infus (Bagus Kokoh S.A, 2015). infus sangatlah penting 

bagi pasien, maka pengontrolan dan pemantauan penggunaan cairan infus harus 

dilakukan oleh perawat pada rumah sakit/klinik/puskesmas dengan benar, dimana 

perawat harus memeriksa satu-persatu kondisi infus pasien secara berkala. (Mira 

Siska, 2016) Keterlambatan  perawat  dalam  penggantian  cairan  infus  dapat 

memberikan dampak negatif terhadap pasien dengan terjadinya komplikasi 

seperti darah pasien tersedot naik ke selang infus dan dapat membeku pada selang 

infus, sehingga mengganggu kelancaran aliran infus. (Mira Siska, 2016) 

Banyak penelitian yang sudah melakukan monitoring infus secara otomatis salah 

satunya yaitu: (Bagus Kokoh S.A, 2015) Sensor yang digunakan pada alat ini 

yaitu photodiode dengan diamemer 5mm. Sedangkan sebagai pengganti penekan 

selang digunakan motor servo. mikrokontroller AT Mega16 sebagai pembangkit 

PWM untuk kontrol motor servo serta pengiriman data untuk monitoring jarak 

jauh. Sistem in hanya dapat berkerja dengan jarak 5 meter. 

(Ghalli Pramana Putra Sakti, 2018) judul Rancang Bangun Sistem Otomasi 

Monitoring Infus Di Ruang Rawat Inap Berbasis Arduino. Sistem kerja dari alat 

ini yaitu jika sensor load cell <70 gram maka arduino akan merintahkan buzzer 

agar berbunyi menandakan infus akan segera abis, sedangkan jika sensor warna 

mendeteksi adanya aliran darah yang naik ke selang infus maka buzzer akan 

berbunyi. Liquid Crystal Display  digunakan sebagai display dari kedua sensor. 



Dalam penelitian ini masih memiliki kekurangan yaitu peneliti hanya 

mengandalkan bunyi buzzer sebagai alarm peringatan jika infus telah abis.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis berinisiatif untuk membuat “ALAT 

MONITORING INFUS BERBASIS MIKROKONTROLER AT MEGA 

2560” dalam merancang alat monitoring infus peneliti menggunakan beberapa 

komponen yaitu load cell yang digunakan sebagai inputan dalam membaca berat 

infus, serta sensor warna digunakan sebagai inputan dalam membaca darah yang 

naik kedalam saluran infus semua alat akan diproses oleh aduino mega sehingga 

akan meghasilkan outputan buzzer dan pengiriman sms kepada perawat. Sistem 

kerja daari alat ini yaitu jika berat infus sudah dalam keadaan abis maka load cell 

akan merintahkan Gsm Shield agar mengirimkan sms keperawat dan 

membunyikan buzzer,  jika sensor warna mendeteksi adanya darah yang naik 

maka buzzer akan berbunyi, mengirimkan sms hasil dari pembacaan sensor load 

cell dan sensor warna akan ditampilkan pada Liquid Crystal Display  (LCD) 16x2. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1 Bagaimana merancang sistem yang dapat mendeteksi dan memberikan 

peringatan, terkait penyumbatan darah di selang infus?.  

2 Bagaimana merancang sistem yang dapat mendeteksi dan memberikan 

peringatan, terkait cairan infus pada pasien?.  

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu; 

1. penelitian ini hanya membuat sistem monitoring infus berbasis arduino. 

2. Menggunakan Load cell CLZ635 sebagai sensor berat dengan berat 

maksimal 5 kg. 

3. Kontrol menggunakan arduino 



4. Menggunakan sensor warna untuk mendeteksi darah yang naik ke selang 

infus. 

5. Menggunakan buzzer untuk tanda peringatan 

6. Liquid Crystal Display (LCD) 16x2 yang digunakan sebagai tampilakan 

hasil perhitunga infus. 

7. Gsm Shield digunakan sebagai pemebritahuan jika cairan infus ruangan 

dalam keadaan abis atau jika dara naik ke saluran infus. 

8. Alat ini hanya berbentuk prototype. 

1.4 Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: merancang alat yang dapat memonitorng abis 

nya cairan infus serta memonitoring jika ada darah yang naik kesaluran infus. 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Menghindarkan pasien yang menggunakan infus dari penyumbatan yang 

di akibatkan oleh naiknya darah ke selang infus. 

2. Mempermudah perawat dalam melakukan monitoring cairan infus pada 

pasien. 

3. Menjadi bahan acuan siswa untuk bisa berinovasi. 

1.6 Sistematis Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam skripsi ini terbagi dalam   

beberapa pokok bahasan, yaitu : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang teori pendukung dan literatur-literatur dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan Alat Monitoring Infus  

Mikrokontroler AT Mega2560 . 



3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan yang akan di gunakan dalam pembuatan alat, tahapan 

perancangan dari alat, diagram blok dari alat, dan cara kerja alat tersebut. 

 

 

4. BAB IV UJICOBA DAN IMPLEMENTASI 

Bab ini mendemonstrasikan pengetahuan akademis yang dimiliki dan 

analisa atas persoalan yang dibahas dengan berpedoman pada teori – teori 

yang dikemukakan pada Bab II. 

5. BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyimpulkan dari pembahasan yang terdiri dari jawaban 

terhadap rumusan masalah dan tujuan penelitian serta member saran 

sebagai hasil pemikiran penelitian atas keterbatasan penelitian yang 

dilakukan. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi buku – buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian orang 

lain dan bahan – bahan yang dapat dijadikan sebagai refrensi dalam  

pembahasan karya tulis. 

7. LAMPIRAN 

Bagian ini berisi data yang dapat mendukung atau memperjelas 

pembahasan atau uraian yang dikemukakan dalam bab – bab sebelumnya 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Literatur Review  

Penelitian tentang rancang bangun alat monitoring nfus berbasis mikrokontroler 

Atmega2560 sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Ringakasan 

literature review yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang 

sudah ada dapat dilihat pada table 2.1. 

Table 2.1. Literatur Review 

No Nama Penulis Judul Jurnal Metode Kelebihan 

1 (Erdisna, 2014) Rancang Bangun 

Penghitung Tetesan,  

Pencegahan 

Gelembung Udara, 

Dan Drip Chamber 

Pada Infus Pasien 

 

mikrokontroler 

ATmega8535, 

buzzer, LCD 

Alat ini dapat 

menghitung dan 

mengetahui 

jumlah tetesan 

cairan infus 

2 (Riandita, 2016) Monitoring Infus Set 

pada Pasien Rawat 

Inap Berbasis 

Mikrokontroler 

ATmega 8535 

 

Mikrokontroler 

ATmega 8535, LED 

infra merah dan 

photodiode,LCD,  

buzzer 

 

Dapat 

menampilkan 

jumlah tetesan 

dengan LCD dan 

dapat memberi 

peringatan 

dengan buzzer 

jika telah 

kehabisan cairan 

infus 

3. (Zainuri, 2015) Monitoring dan 

Identifikasi  

Gangguan 

Infus  

Menggunakan 

Mikrokontroler AVR  

 

Mikrokontroler 

ATmega8535, 

strain gauge, 

rangkaian 

pengondisi sinyal 

(RPS), Buzzer 

 

Alat ini dapat 

memberikan 

tanda 

bahwasannya 

infus telah habis 

dengan cara 

buzzer berbunyi 

4. (Wadianto, 2016) Simulasi Sensor  

Tetesan Cairan, 

Pada Infus 

Arduino, 

Photodioda, 

buzzer,LCD 

membaca jumlah 

tetesan dan 

mengontrol 

 



Konvensional ada atau 

tidaknya cairan 

tetesan yang 

akan 

membuat buzzer 

berbunyi dan 

dapat 

memonitoring 

tetesan infus 

dengan LCD 

5. (Nuryanto 

Muljodipo, 2015) 

Rancang Bangun 

Otomatis Sistem 

Infus Pasien 

 

ATMega 16, LED, 

photodioda, motor 

servo. 

Alat ini dapat 

mempermudah 

petugas medis 

dalam mengatur 

tetesan infus, 

sehingga petugas 

medis 

tidak mengatur 

jumlah tetesan 

infus secara 

manual dan 

dapat 

meningkatkan 

pelayanan 

kepada  pasien 

alat ini juga 

menggunakan 

alarm sebagai 

indikator infus,. 

6 (Ghalli Pramana 

Putra Sakti, 2018) 

Rancang Bangun 

Sistem Otomasi 

Monitoring Sistem 

Infus Di Ruang Rawat 

Inap Berbasis Arduino 

Arduino, load cell, 

sensor warna 

buzzer dan lcd 

Sistem kerja dari 

alat ini yaitu jika 

sensor load cell 

<70 gram maka 

arduino akan 

merintahkan 

buzzer agar 

berbunyi 

menandakan 

infus akan segera 

abis, sedangkan 

jika sensor warna 



mendeteksi 

adanya aliran 

darah yang naik 

ke selang infus 

maka buzzer 

akan berbunyi. 

Lcd digunakan 

sebagai display 

dari kedua 

sensor. Dalam 

penelitian ini 

masih memiliki 

kekurangan yaitu 

peeliti hanya 

mengandalkan 

bunyi buzzer 

sebagai alarm 

peringatan jika 

infus telah abis. 

2.2 Modul Arduino  Mega  2560   

Arduino  Mega  2560  adalah  sebuah  papan  mikrokontroler  berbasis Atmega 

2560 (datasheet). Mempunyai 54 pin digital input/output (dimana 14 pun dapat 

diguanakan sebagai keluaran PWM), 16 pin input analog, 2 UARTs (Hardware   

serial   ports),   sebuah   crystal   oscillator   16   MHz,   sebuah penghubung 

USB, sebuah colokan listrik, ICSP header, dan tombol kembali. Setiap isi dari 

Arduino Mega 2560 membutuhkan dukungan mikrokontroler; koneksi mudah 

antara Arduino mega 2560 ke komputer dengan sebuah kabel USB atau daya 

dengan AC to DC adaptor atau baterai untuk memulai. Arduino mega cocok 

sebagai rancangan pelindung untuk Arduino Deumilanove atau Diecimila 

(Arduino, 2016)  



 

Gambar 2.1 Arduino Mega 2560 

(Atmel Corporation.2016) 

2.2.1 Arsitektur Arduino Mega 2560 

Arduino Mega 2560 terbentuk dari prosessor yang dikenal dengan Mikrokontroler 

ATMega 2560. Mikrokontroler ATMega 2560 memiliki beberapa fitur / 

spesifikasi yang menjadikannya sebagai solusi pengendali yang efektif  untuk 

berbagai keperluan. Fitur-fitur tersebut antara lain : 

1.   Tegangan Operasi sebesar 5 V 

2.  Tegangan input sebesar 6 – 20 V tetapi yang direkomendasikan untuk ATMega 

2560  sebesar 7 – 12 V. 

3.   Pin digital I/O sebanyak 54 pin dimana 14 pin merupakan keluaran dari PWM.    

4.   Pin input analog sebanyak 16 pin 

5.   Arus DC pin I/O sebesar 40 mA sedangkan Arus DC untuk pin 3.3V sebesar 

50 mA 

6.   Flash memory 156 Kb yang mana 8 Kb digunakan oleh bootloader. 

7.   SRAM 8 Kbyte 

8.   EEPROM 4 Kbyte 

9.   Serta mempunyai 2 Port  UARTs untuk komunikasi serial. 



 

Gambar 2.2 ATMega 2560 pada Arduino Mega 2560 

(Atmel Corporation.2016) 

2.2.2  Konfigurasi Pin Arduino Mega 

1.  VCC adalah tegangan catu digital 

2.  GND adalah Ground 

3.  Port A (PA7..PA0) 

Port A adalah sebuah port I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-up resistor 

(dipilih untuk masing-masing bit). Penyangga output Port A memiliki karakter 

penggerak karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  sumber.  

Sebagai  input,  pin  Port  A  eksternal  pulled  low sumber arus jika resistor pull-

up aktif. Pin port A dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset menjadi aktif, 

bahkan jika waktu tidak berjalan. Port   A   juga   menyajikan   fungsi   dari   

berbagai   fitur   spesial   dari Atmega640/1280/1281/2560/2561. 

4.  Port B (PB7..PB0) 

Port B adalah sebuah port I/O 8 bit dua arah dengan  internal pull-up 

resistor ( dipilih untuk masing-masing bit). Penyangga output Port B memiliki 

karakter penggerak karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  

sumber.  Sebagai  input,  pin  Port  A  eksternal  pulled  low sumber arus jika 

resistor pull-up aktif. Pin port A dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset 

menjadi aktif, bahkan jika waktu tidak berjalan. Port B empunyai kemampuan 

bergerak lebih baik daripada port lainnya. 

 



 

5.  Port C (PC7..PC0) 

Port C   adalah sebuah port I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-up resistor ( 

dipilih untuk masing-masing bit). Penyangga output Port C memiliki karakter 

penggerak karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  sumber.  

Sebagai  input,  pin  Port  C  eksternal  pulled  low sumber arus jika resistor pull-

up aktif. Pin port C dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset menjadi aktif, 

bahkan jika waktu tidak berjalan. 

6.  Port D (PD7..PD0) 

Port D adalah sebuah port I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-up resistor ( 

dipilih untuk masing-masing bit). Penyangga output Port D memiliki karakter 

penggerak karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  sumber.  

Sebagai  input,  pin  Port  D  eksternal  pulled  low sumber arus jika resistor pull-

up aktif. Pin port D dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset menjadi aktif, 

bahkan jika waktu tidak berjalan. 

7.  Port E (PE7..PE0) 

Port E adalah sebuah port I/O 8 bit dua arah dengan  internal pull-up 

resistor ( dipilih untuk masing-masing bit). Penyangga output Port E memiliki 

karakter penggerak karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  

sumber.  Sebagai  input,  pin  Port  E  eksternal  pulled  low sumber arus jika 

resistor pull-up aktif. Pin port E dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset 

menjadi aktif, bahkan jika waktu tidak berjalan. 

8.  Port F (PF7..PF0) 

Port F disajikan sebagai masukan analog ke A/D converter. Port  F  juga  

menyajikan    sebuah  port  I/O  8  bit  dua  arah,  jika  A/D Converter tidak 

digunakan. Pin port dapat menyediakan internal pull-up resistor ( dipilih untuk 

masing-masing bit). Penyangga output Port F memiliki karakter penggerak 

karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  sumber.  Sebagai  input,  

pin  Port  F  eksternal  pulled  low sumber arus jika resistor pull-up aktif. Pin port 



F dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset menjadi aktif, bahkan jika waktu 

tidak berjalan. Jika antarmuka JTAG mengizinkan, pull-up resistor pada pin 

PF7(TDI), PF5(TMS), dan PF4(TCK) akan iaktifkan bahkan jika terjadi reset. 

Port F juga menyajikan fungsi dari antarmuka JTAG. 

9.  Port G (PG7..PG0) 

Port G adalah sebuah port I/O 6 bit dua arah dengan internal pull-up resistor 

(dipilih untuk masing-masing bit). Penyangga output Port G memiliki karakter 

penggerak karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  sumber.  

Sebagai  input,  pin  Port  G  eksternal  pulled  low sumber arus jika resistor pull-

up aktif. Pin port G dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset menjadi aktif, 

bahkan jika waktu tidak berjalan. 

10. Port H (PH7..PH0) 

Port H adalah sebuah port I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-up resistor ( 

dipilih untuk masing-masing bit). Penyangga output Port H memiliki karakter 

penggerak karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  sumber.  

Sebagai  input,  pin  Port  H  eksternal  pulled  low sumber arus jika resistor pull-

up aktif. Pin port H dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset menjadi aktif, 

bahkan jika waktu tidak berjalan. 

11. Port J (PJ7..PJ0) 

Port  J  adalah sebuah  port  I/O 8  bit  dua  arah  dengan  internal  pull-up 

resistor ( dipilih untuk masing-masing bit). Penyangga output Port J memiliki 

karakter penggerak karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  

sumber.  Sebagai  input,  pin  Port  J  eksternal  pulled  low sumber arus jika 

resistor pull-up aktif. Pin port J dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset menjadi 

aktif, bahkan jika waktu tidak berjalan. 

12. Port K (PK7..PK0) 

Port K disajikan sebagai masukan analog ke A/D converter. Port K adalah sebuah 

port I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-up resistor ( dipilih untuk masing-

masing bit). Penyangga output Port K memiliki karakter penggerak karakteristik 



dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  sumber.  Sebagai  input,  pin  Port  K  

eksternal  pulled  low sumber arus jika resistor pull-up aktif. Pin port K 

dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset menjadi aktif, bahkan jika waktu tidak 

berjalan. 

13. Port L (PL7..PL0) 

Port L adalah sebuah port I/O 8 bit dua arah dengan  internal pull-up 

resistor ( dipilih untuk masing-masing bit). Penyangga output Port L memiliki 

karakter penggerak karakteristik dengan kedua sink tinggi dan kemampuan  

sumber.  Sebagai  input,  pin  Port  L  eksternal  pulled  low sumber arus jika 

resistor pull-up aktif. Pin port L dinyatakan tri ketika sebuah kondisi reset 

menjadi aktif, bahkan jika waktu tidak berjalan. 

14. Reset 

Input reset. Sebuah level rendah pada pin ini untuk lebih panjang dari pada 

panjang minimum pulsa akan menghasilkan sebuah reset, bahkan jika waktu tidak 

berjalan. Panjang minimum pulsa dijelaskan pada “Sistem dan karakter reset” 

pada halaman 360. Pulsa terpendek tidak dijamin menghasilkan sebuah reset . 

15. XTAL1 

Input ke inverting amplifier oscilator dan input ke internal jalur operasi waktu. 

16. XTAL2 

Keluaran dari inverting oscilator amplifier 

17. AVCC 

AVCC merupakan pin tegangan catu untuk port F dan A/D Converter. AVCC 

dapat terhubung secara eksternal ke VCC, bahkan jika ADC tidak digunakan jika 

ADC digunakan, ADC akan terhubung ke VCC melalui sebuah low pass filter. 

18. AREF 

AREF   adalah   pin   referensi   analog   untuk   A/D   Converter   (Atmel 

Corporation.2014). 



 

 

 

2.3 Sensor Load Cell 

Load cell atau biasa disebut dengan deformasi strain gauge adalah sensor yang 

digunakan untuk mengukur berat atau beban dari suatu benda dalam ukuran besar. 

Sensor load cell ini sering diaplikasikan pada jembatan timbang mobil atau alat 

ukur berat dalam skala besar. Sensor load cell adalah grid metal-foil yang tipis 

yang dilekatkan pada permukaan dari struktur. Apabila komponen atau struktur 

dibebani, terjadi strain dan ditransmisikan ke foil grid. Tahanan foil grid berubah 

sebanding dengan strain induksi beban (Sugirawan, Muntini, & Pramono, 2009). 

Transduksi massa dapat bervariasi bergantung pada perubahan parameter fisis 

yang digunakan. Sensor massa juga dapat menggunakan divais berbasis 

piezoresistif, kapasitif, mekanis dan lain-lain. Piezoresistif yang popular adalah 

load cell yang memanfaatkan perubahan resistansi strain gauge setiap mendapat 

deformasi dari posisi setimbang sebagai akibat pembebanan massa tertentu. Strain 

adalah sejumlah deformasi pada material sebagai pengaruh dari aplikasi gaya. 

Lebih spesifik, strain (ε) didefinisikan sebagai perbandingan perubahan 

panjangnya, (Kendali, 2016) sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.3 di bawah 

ini : 

 

Gambar 2.3 Devinisi Strain 

(Sumber http://elektronika.blogspot.co.id/2017) 

Terdapat beberapa metode untuk mengukur strain, yang berikut ini adalah dengan 

load cell, sebuah peralatan dengan beberapa resistansi bervariasi dan proporsional 

dengan sejumlah strain dalam divais. Sebagai contoh, piezoresistive load cell  

yang merupakan semiconductor device di mana resistansi berubah taklinier 



dengan strain. Gauge, yang paling luas digunakan adalah bonded metallic strain 

gauge,berisi beberapa fine wire atau metallic foil yang disusun dalam pola garis 

(grid) seperti yang ditunjukan pada gambar 2.4 Pola garis dimaksi-maksi dengan 

sejumlah kawat metalik dalam arah paralel.  

 

Gambar 2.4 Pola Garis Metal IC Load Cell 

(Sumber http://elektronika.blogspot..co.id/2017) 

Sensor load cell pada umumnya adalah tipe metal-foil, dimana konfigurasi grid 

dibentuk oleh proses photoeching. Karena prosesnya sederhana, maka dapat 

dibuat bermacam macam ukuran gauge dan bentuk grid. Untuk macam gauge 

yang terpendek yang tersedia adalah 0,20 mm; yang terpanjang adalah 102 mm. 

Tahanan gauge standard adalah 120 mm dan 350 ohm, selain itu ada gauge untuk 

tujuan khusus tersedia dengan tahanan 500, 4000, dan 4000 ohm.  Untuk struktur 

dari sensor load cell bisa dilihat pada gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Struktur Sensor Load Cell 

(Sumber http://elektronika.blogspot..co.id/2017) 

Aplikasi load cell/strain gauge sama dengan prinsip kerja jembatan wheatsone. 

Rangkaian yang ada pada load cell sama seperti rangkaian jembatan wheatsone 

seperti gambar 2.6 berikut. 



 

 

 

Gambar 2.6 Jembatan Wheatstone 

(Sumber http://elektronika.blogspot..co.id/2011) 

2.4 Modul Weighing Sensor HX711 

HX711 adalah modul timbangan, yang memiliki prinsip kerja mengkonversi 

perubahan yang terukur dalam perubahan resistansi dan mengkonversinya ke 

dalam besaran tegangan melalui rangkaian yang ada. Modul melakukan 

komunikasi dengan computer/mikrokontroler melalui TTL232. Modul HX711 

merupakan sebuah Op-amp namun kelebihan dari modul ini adalah struktur yang 

sederhana, mudah dalam penggunaan, hasil yang stabil dan reliable, memiliki 

sensitivitas tinggi, dan mampu mengukur perubahan dengan cepat. Jadi sangat 

cocok untuk dijadikan penguat sensor load cell. Prinsip kerja dari modul ini yaitu 

ketika bagian lain yang lebih elastic mendapat tekanan, maka pada sisi lain akan 

mengalami perubahan regangan yang sesuai dengan yang dihasilkan oleh 

straingauge, hal ini terjadi karena ada gaya yang seakan melawan pada sisi 

lainnya. Perubahan nilai resistansi yang diakibatkan oleh perubahan gaya diubah 

menjadi nilai tegangan oleh rangkaian pengukuran yang ada. Dan berat dari objek 

yang diukur dapat diketahui dengan mengukur besarnya nilai tegangan yang 

timbul (Kendali, 2016). Berikut adalah bentuk fisik modul weighing sensor 

HX711 pada gambar 2.7. 



 

Gambar 2.7 Modul Weighing Sensor HX711 

(Sumber http://elektronika.blogspot..co.id/2017) 

2.5 LCD (Liquid Crystal Display) 

Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang berfungsi 

sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD (Liquid 

Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan 

teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi 

memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau 

mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi 

sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik. 

Dalam modul LCD (Liquid Cristal Display) terdapat microcontroller yang 

berfungsi sebagai pengendali tampilan karakter LCD (Liquid Cristal Display). 

Microntroller pada suatu LCD (Liquid Cristal Display) dilengkapi dengan memori 

dan register (Faisal, 2017). Memori yang digunakan microcontroler internal LCD 

adalah : 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Bentuk Fisik LCD 

http://elektronika.blogspot..co.id/2011
http://elektronika-dasar.web.id/komponen-elektronika/


(Sumber http://sainsdanteknologiku.blogspot.co.id/2017) 

1. DDRAM (Display Data Random Access Memory) merupakan memori tempat 

karakter yang akan ditampilkan berada. 

2. CGRAM (Character Generator Random Access Memory) merupakan 

memori untuk menggambarkan pola sebuah karakter dimana bentuk dari karakter 

dapat diubah-ubah sesuai dengan keinginan. 

3. CGROM (Character Generator Read Only Memory) merupakan memori 

untuk menggambarkan pola sebuah karakter dimana pola tersebut merupakan 

karakter dasar yang sudah ditentukan secara permanen oleh pabrikan pembuat 

LCD (Liquid Cristal Display) tersebut sehingga pengguna tinggal mangambilnya 

sesuai alamat memorinya dan tidak dapat merubah karakter dasar yang ada dalam 

CGROM.  

Register control yang terdapat dalam suatu LCD diantaranya adalah. 

4. Register perintah yaitu register yang berisi perintah-perintah dari 

mikrokontroler ke panel LCD (Liquid Cristal Display) pada saat proses penulisan 

data atau tempat status dari panel LCD (Liquid Cristal Display) dapat dibaca pada 

saat pembacaan data. 

5. Register data yaitu register untuk menuliskan atau membaca data dari atau 

keDDRAM. Penulisan data pada register akan menempatkan data tersebut 

keDDRAM sesuai dengan alamat yang telah diatur sebelumnya.  

Pin, kaki atau jalur input dan kontrol dalam suatu LCD (Liquid Cristal Display) 

diantaranya adalah : 

6. Pin data adalah jalur untuk memberikan data karakter yang ingin ditampilkan 

menggunakan LCD (Liquid Cristal Display) dapat dihubungkan dengan bus data 

dari rangkaian lain seperti mikrokontroler dengan lebar data 8 bit. 

7. Pin RS (Register Select) berfungsi sebagai indikator atau yang menentukan 

jenis data yang masuk, apakah data atau perintah. Logika low menunjukan yang 

masuk adalah perintah, sedangkan logika high menunjukan data. 

8. Pin R/W (Read Write) berfungsi sebagai instruksi pada modul jika low tulis 

data, sedangkan high baca data. 



9. Pin E (Enable) digunakan untuk memegang data baik masuk atau keluar. 

10. Pin VLCD berfungsi mengatur kecerahan tampilan (kontras) dimana pin 

ini dihubungkan dengan trimpot 5 Kohm, jika tidak digunakan dihubungkan ke 

ground, sedangkan tegangan catu daya ke LCD sebesar 5 Volt. 

2.6 Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah 

getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir 

sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang 

pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi 

elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari 

arah arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma 

maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik 

sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa 

digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu 

kesalahan pada sebuah alat (alarm) (Faisal, 2017). 

Gambar 2. 9 Buzzer 
(Sumber http://sainsdanteknologiku.blogspot.co.id/2017) 

2.7 Sensor Warna TCS230 

Sensor warna TCS230 adalah sensor warna yang sering digunakan pada aplikasi 

mikrokontroler untuk pendeteksian suatu object benda atau warna dari objet yang 

di monitor. Sensor warna TCS230 juga dapat digunakan sebagi sensor gerak, 

dimana sensor mendeteksi gerakan  suatu object berdasarkan perubahan warna 

http://sainsdanteknologiku.blogspot.co.id/2011


yang diterima oleh sensor. Pada dasarnya sensor warna TCS230 adalah rangkaian 

photo dioda yang disusun secara matrik array 8×8 dengan 16 buah konfigurasi 

photodioda yang berfungsi sebagai filter warna merah, 16 photodiode sebagai 

filter warna biru dan 16 photo dioda lagi tanpa filter warna. Sensor warna TCS230 

merupakan sensor yang dikemas dalam chip DIP 8 pin dengan bagian muka 

transparan sebagai tempat menerima intensitas cahaya yang berwarna (Faisal, 

2017). Kontruksi sensor warna TCS230 dapat dilihat pada gambar 2.10 berikut. 

 

Gambar 2. 10 Konstruksi Sensor Warna TCS230 

(Sumber http://sainsdanteknologiku.blogspot.co.id/2017) 

2.8  Internet Shield (GSM) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Internet Shield (GSM) 

 (Sumber  https:// www.arduino.cc.com) 

Arduino GSM Shield V2 menghubungkan Arduino Anda ke internet 

menggunakan jaringan nirkabel GPRS. Cukup colokkan modul ini ke papan 

Arduino Anda, pasang kartu SIM dari operator yang menawarkan jangkauan 

http://www.arduino.cc.com/


GPRS dan ikuti beberapa petunjuk sederhana untuk mulai mengendalikan dunia 

Anda melalui internet. Anda juga dapat membuat / menerima panggilan suara 

menggunakan jack audio / mikrofon on-board dan mengirim / menerima pesan 

SMS. Arduino GSM Shield 2 memungkinkan dewan Arduino terhubung ke 

internet, membuat / menerima panggilan suara dan mengirim / menerima pesan 

SMS. Perisai menggunakan modem radio M10 oleh Quectel. Hal ini 

dimungkinkan untuk berkomunikasi dengan board menggunakan perintah AT. 

Perpustakaan GSM memiliki sejumlah besar metode untuk komunikasi dengan 

perisai (Arduino, Arduino Gsm Shield, 2016). 

Perisai menggunakan pin digital 2 dan 3 untuk komunikasi serial perangkat lunak 

dengan M10. Pin 2 terhubung ke pin TX M10 dan pin 3 ke pin RX-nya. Lihat 

catatan ini untuk bekerja dengan Arduino Mega, Mega ADK, atau Leonardo. Pin 

PWRKEY modem terhubung ke pin Arduino 7. 

M10 adalah modem Quad-band GSM / GPRS yang bekerja pada frekuensi 

GSM850MHz, GSM900MHz, DCS1800MHz dan PCS1900MHz. Ini mendukung 

protokol TCP / UDP dan HTTP melalui koneksi GPRS. Kecepatan downlink data 

GPRS dan kecepatan transfer uplink maksimal adalah 85,6 kbps. 

Untuk antarmuka dengan jaringan selular, board memerlukan kartu SIM yang 

disediakan oleh operator jaringan. Lihat halaman awal untuk informasi tambahan 

tentang penggunaan SIM. 

2.9 SMS (Short Massage Service) 

Teknologi telekomunikasi pada saat ini semakin berkembang, salah satu teknologi 

telekomunikasi yang sedang berkembang yaitu Short Massage Service atau biasa 

nya disebut dengan SMS. SMS adalah kemampuan untuk mengirim dan 

menerima pesan singkat dalam bentuk teks dari sebuah perangkat nirkabel, yaitu 

perangkat telekomunikasi telpon seluler, dalam hal ini perangkat nirkabel yang 

digunakan adalah telpon seluler. Teks tersebut bisa terdiri dari kata-kata atau 

nomor ataupun kombinasi alphanumeric. Pendapat lain mengenai pengertian SMS 

di utarakan oleh Romzi Imron (Romzi Imron 2004) yang mengungkapkan tentang 

pengertian SMS adalah sebagai  berikut: 



 

“Layanan yang banyak di aplikasikan pada jaringan komunikasi tanpa kabel yang 

memungkinkan dilakukan nya pengiriman pesan dalam bentuk alphanumeric 

antar terminal pelanggan (Ponsel) atau antara terminal pelanggan dengan sistem 

eksternal seperti e-mail, paging, voice mail dan sebagainya” (Romzi Imron 2004) 

2.10 Software Arduino 

Arduino adalah platform pembuatan prototype elektronik yang bersifat open –

source hardware yang berdasarkan pada perangkat keras dan perangkat lunak 

yang fleksibel dan mudah digunakan. Arduino ditujukan bagi para seniman. 

Desainer, dan siapapun yang tertarik dalam menciptakan objek atau lingkungan 

yang interaktif. Arduino pada awalnya dikembangkan di Ivrea, Italia. Nama 

Arduino adalah sebuah nama maskulin yang berarti teman yang kuat. Platform 

arduino terdiri dari arduino board, shield, bahasa pemrograman arduino, dan 

arduino development environtment. Arduino board biasanya memiliki sebuah chip 

dasar mikrokontroler Atmel AVR ATmega8 berikut turunannya. Blok diagram 

arduino board yang sudah disederhanakan dapat dilihat pada Gambar 2.5. Shield 

adalah sebuah papan yang dapat dipasang diatas arduino board untuk menambah 

kemampuan dari arduino board. Bahasa pemrograman arduino adalah bahasa 

pemrograman yang umum digunakan untuk membuat perangkat lunak yang 

ditanamkan pada arduino board (Arduino, 2016).  

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan dalam 

merancang dan membangun sistem monitoring Infus Mikrokontroler AT 

Mega2560. Alur penelitian yang digunakan seperti pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 3.1. Alur Penelitian 

3.1 Studi Literatur 

Pada metode ini penulis mencari bahan penulisan tugas akhir dan penyelesaian 

penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber diantaranya buku, jurnal dan 

website yang terkait dengan pembuatan Alat Monitoring Infus Mikrokontroler AT 

Mega2560 

3.2 Analisa Perancangan Sistem 

Perancngan Sistem Alat Monitoring Infus Mikrokontroler AT Mega2560 ini 

meliputi perancangan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

STUDI LITERATUR 

ANALISIS PRANCANGAN SISTEM 

ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM 

PERAKITAN  

IMPLEMENTASI  

PENGUJIAN SISTEM 

ANALISA KERJA 



Sistem yang dirancang akan membentuk suatu sistem yang dapat mendeteksi 

apabila ifus dalam akan abis serta akan mendeteksi jika darah masuk kedalam 

infus hasil pembacaan akan dikirim melalui sms ke suster serta buzzer akan 

berbunyi hasil pembacaan akan di tampilkan pada LCD seperti pada gambar 3.2.  

 

 

         Input                              Proses                                Output 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Blog Diagram Sistem 

Sistem ini akan bekerja jika inputan pada berat pada load cell tidak sesuai dengan 

berat infus maka arduino akan memperoses sehingga akan menghasilkan outputan 

bunyi buzzer dan pengiriman sms kepada perawat rumah sakit, serta jika sensor 

warna mendeteksi adanya darah memasukin saluran infus maka buzzer akan 

berbunyi serta akan mengirimkan sms ke perawat hasil pembacaan sistem akan 

ditampilkan pada LCD (Liquid Crystal Display 16x2). 

3.2.1 Rancangan Perangkat Keras 

Perancangan  perangkat keras menjadi bagian yang sangat penting dilakukan 

dalam pembuatan suatu alat karena dengan merancang terlebih dahulu dengan 

komponen yang tepat akan mengurangi berlebihnya pembelian komponen dan 

kerja alat sesuai dengan yang diinginkan. Untuk menghindari kerusakan 

komponen perlu dipahami juga akan karakteristik dari komponen-komponen 

tersebut. 

3.2.1.1 Perancangan Rangkaian Power Supply 

Load cell Arduino HP 

Perawat  

LCD 

Sensor 

warna 
Buzzer 



Rangakaian power  supply digunakan untuk merubah  tegangan AC 220V menjadi 

DC 9 V dalam pembuat power suplay 9 volt peneliti menggunakan ic LM 7809 

dan menyalurkan sumber tegangan ke semua komponen elektronika yang ada 

pada suatu rangkaian agar rangkaian tersebut dapat bekerja seperti pada gambar 

3.3.  

 

Gambar 3.3 Ragkaian Power Supply 

3.2.1.2 Perancangan Rangkaian Load cell 

Rangkaian  load cell yaitu merubah suatu tekanan menjadi besaran listrik, untuk 

mendeteksi tekanan atau berat tertentu digunakan sebuah keluaran load cell 

dengan modul HX711 yang bekerja berdasarkan input dari load cell yang 

membentuk jembatan wheatstone . Modul load cell memiliki beberapa bagian 

yang digunakan sebagai penghubung ke arduino, seperti pada gambar 3.4. 

 

Gambar 3. 4 Rangkaian Load Cell 



Pada rangkaian Load Cell hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin Analog 

arduino agar hasil proses pada arduino dapat menghitung jumlah berat. 

Penggunaan PIN Load cell ke arduino ditampilkan pada tabel 3.1. 

 

 

Tabel 3.1. Penggunaan Pin load cell ke Arduino AT Mega 2560 

Pin Arduino Keterangan Pin Load Cell Keterangan

A0 Pin Input Analog 0 Output Pin Output load cell

A1 Pin Input Analog 1 Output Pin Output load cell

A2 Pin Input Analog 2 Output Pin Output load cell

A3 Pin Input Analog 3 Output Pin Output load cell

 

3.2.1.3 Perancangan Rangkaian Sensor Warna TCS230 

Rangkaian sensor warna TCS230 adalah untuk pendeteksian suatu object benda 

atau warna dari objet yang di monitor. Sensor warna TCS230 juga dapat 

digunakan sebagi sensor gerak, dimana sensor mendeteksi gerakan  suatu object 

berdasarkan perubahan warna yang diterima oleh sensor. Seperti gambar 3.5 

 

Gambar 3. 5 Rangkaian Sensor Warna TCS230 

Pada dasarnya sensor warna TCS230 adalah rangkaian photo dioda yang disusun 

secara matrik array 8×8 dengan 16 buah konfigurasi photodioda yang berfungsi 

sebagai filter warna merah, 16 photodiode sebagai filter warna biru dan 16 photo 

dioda lagi tanpa filter warna. Sensor warna TCS230 merupakan sensor yang 



dikemas dalam chip DIP 8 pin dengan bagian muka transparan sebagai tempat 

menerima intensitas cahaya yang berwarna. Pada rangkaian Sensor Warna hanya 

beberapa kaki yang dihubungkan ke pin Digital arduino agar hasil proses pada 

arduino dapat membaca  nilai dari darrah yang naik kedalam selang infus. 

Penggunaan PIN Sensor Warna ke arduino ditampilkan pada tabel 3.2. 

 

 

Tabel 3.2. Penggunaan Pin Sensor Warna ke Arduino AT Mega 2560 

Pin Arduino Keterangan Pin Sensor Warna Keterangan

D9 Pin Input Digital 9 S0 Pin Output S0

D10 Pin Input Digital 10 S1 Pin Output S1

D11 Pin Input Digital 11 S2 Pin Output S2

D12 Pin Input Digital 12 S3 Pin Output S3

D13 Pin Input Digital 13 Out Pin Output OUT

D14 Pin Input Digital 14 S0 Pin Output S0

D15 Pin Input Digital 15 S1 Pin Output S1

D16 Pin Input Digital 16 S2 Pin Output S2

D17 Pin Input Digital 17 S3 Pin Output S3

D18 Pin Input Digital 18 Out Pin Output OUT  

3.2.1.4 Perancangan Rangkaian Liquid Crystal Display  (LCD) 16x2 

Rangkaian Liquid Crystal Display  (LCD) digunakan sebagai output untuk 

menampilkan informasi berbentuk data yang berasal dari sumber masukan sensro 

load cell dan sensor warna yang telah diolah oleh Arduino AT Mega 2560.  

Gambar rangkaian LCD, layout dan tata letak dapat dilihat seperti pada gambar 

3.6. 



 

Gambar 3.6 Rangkaian Liquid Crystal Display  (LCD) 16 x 2 

Pada rangkaian Liquid Crystal Display  (LCD) 16x2 hanya beberapa kaki yang 

dihubungkan ke pin digital arduino mega agar hasil proses pada arduino dapat 

ditampilkan kedalam Liquid Crystal Display (LCD) 16x2. Penggunaan PIN 

arduino mega dan lcd ditampilkan pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Penggunaan Pin Liquid Crystal Display  (LCD) 16x2 ke Arduino AT 

Mega 2560 

Pin Arduino Keterangan Pin LCD Keterangan

A4 Pin Output Analog 4 4 Kaki Input no 4 LCD

A5 Pin Output Analog 5 6 Kaki Input no 6 LCD

D5 Pin Output Digital 5 11 Kaki Input no 11 LCD

D4 Pin Output Digital 4 12 Kaki Input no 12 LCD

D3 Pin Output Digital 3 13 Kaki Input no 13 LCD

D2 Pin Output Digital 2 14 Kaki Input no 14 LCD

 

3.2.1.5 Perancangan Rangkaian Keseluruhan 



Rangkaian Gsm Shield digunakan sebagai output untuk memberi informasi 

berbentuk data yang berasal dari sumber masukan sensor load cell dan sensor 

warna  yang telah diolah oleh Arduino AT Mega 2560.  Gambar rangkaian Gsm 

Shield layout dan tata letak dapat dilihat seperti pada gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7. Perancangan Rangkaian Gsm Shield  

Pada rangkaian Gsm Shield hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin digital 

arduino AT Mega 2560 agar hasil proses pada arduino dapat mengirim kan sms 

perawat Penggunaan PIN arduino AT Mega 2560 dan Gsm Shield ditampilkan 

pada tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4. Penggunaan Pin Gsm Shield ke Arduino AT Mega 2560 

Pin Arduino Keterangan Pin Gsm Shield Keterangan

D8 Pin Input Digital 8 RXD Pin Output RXD

D7 Pin Input Digital 7 TXD Pin Output TXD  

3.2.2 Perancangan Tahap Sistem 



perancangan Tahap sistem dibuat agar dapat mengetahui proses pada sistem yang 

akan dibuat pada hardware. Pada gambar 3.8. akan ditampilkan flowchart dari 

program yang akan dibuat dalam penelitian ini. 

 

Gambar 3.8. Flowcart Sistem 

Di bawah ini merupakan penjelasan dari flowchart program pada gambar 3.8. :  

1. Inisialisasi port adalah proses membaca sensor load cell dan sensor warna. 

2. Load cell siap buat menghitung berat infus. 

3. Jika load cell berstatus high(1) serta berat infus >70 && < 100 dari berat 

normal maka buzzer akan brbunyi serta gsm sheld akan mengrimkan sms 

kepada perawat hasil pembacaan akan ditampilkan pada lcd 16x2. 

4. Jika sensor warna berstatus high(1). 



5. Jika sensor warna mendeteksi adanya darah yang naik kedalam infus maka 

sensor akan merintahan buzzer berbunyi serta gsm shield akan 

mengirimkan sms kepada perawat hasil pembacaan akan ditampilkan pada 

lcd 16x2. 

6. End 

3.3 Analisa Kebutuhan  

Tahapan selanjutnya setelah membuat rancangan perangkat keras dan  

perangkat lunak yaitu membuat analisa kebutuhan sistem. Analisa kebutuhan 

sistem dilakukan untuk mengetahui alat dan komponen serta perangkat lunak  

yang akan digunakan untuk membangun sistem. 

3.3.1 Alat  

Sebelum membuat Alat Monitoring Infus Mikrokontroler AT Mega2560 ada 

beberapa peralatan yang harus disiapkan. Daftar peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini akan dituliskan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5.  Alat Yang Dibutuhkan 

 

No Nama Alat Spesifikasi Fungsi Jumlah 

1 
Komputer/ 

laptop 

Window 7-10 

32/64bit 

Untuk membuat sebuah aplikasi 

yang akan di pakai di perangkat 

keras dan pernangkat lunak 

1 unit 

2 Multitester Analog/Digital 

digunakan untuk mengukur 

tegangan (ACV-DCV), dan kuat 

arus (mA-μA) 

1 buah 

3 Obeng Obeng + dan - Untuk membuka baut  1 buah 

4 Solder - 
Untuk menyolder timah ke 

komponen 

1 buah 

5 Bor pcb - 
Untuk membuat lobang baut atau 

komponen 

1 buah 

     

6 Tang Potong - 
Untuk memotong kabel dan kaki 

komponen 

1 buah 

7 Kit Arduino  - 
Komponen Komplit arduino AT 

Mega 2560 

1 buah 

3.3.2 Komponen/Bahan 



Dalam pembuatan Alat Monitoring Infus  Mikrokontroler AT Mega2560 ada 

komponen-komponen yang harus disiapkan. Daftar komponen yang digunakan 

dalam penelitian ini akan dituliskan pada Tabel 3.6. sebagai berikut : 

            Tabel 3.6. Bahan Yang Dibutuhkan 

3.3.3 Software 

Dalam pembuatan Alat Monitoring Infus  Mikrokontroler AT Mega2560 ada 

software yang harus disiapkan. Daftar software yang digunakan dalam penelitian 

ini akan dituliskan pada Tabel 3.7. sebagai berikut : 

Tabel 3.7. Daftar Software Yang Digunakan 

3.4 Implementasi  

No Nama Alat Fungsi Jumlah 

1 Kit Arduino Mega Sebagai proses printah yang akan di 

jalankan 

1 

3 Sensor Load Cell Sebagai pengukur berat infus 3 

4 HX711 

 

Modul load cell 3 

5 Sensor warna Digunakan sebagai inputan 

pendeteksi apabila ada darah naik 

ke infus 

3 

6 Lcd 16x2 Digunakan sebagai bunyi outputan 1 

 

7 Dioda Gigunakan untuk mengalirkan arus 2 

8 Buzzer Digunakan sebagai tanda alarm jika 

infus abis atau infus dialiri oleh 

darah 

1 

9 Gsm Shield  Digunakan sebagai outputan 

pemberi informasi ke pada perawat 

1 

No Nama Spesifikasi Fungsi 

1 
IDE Arduino Arduino 1.6.3 

Membuat program pada perangkat 

arduino  

2 
Proteus 7.1 Profesional 

Merancang rangkaian yang akan 

digunakan untuk membuat alat 

    



Setelah mengumpulkan alat dan bahan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

implementasi rancangan alat yang telah dibuat. Pada tahap ini hasil rancangan 

yang telah dibuat akan diimplementasikan untuk menjadi sistem yang 

sesungguhnya. Implementasi pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

Implementasi perangkat keras dan Implementasi perangkat lunak.  

3.4.1 Implementasi Perangkat Keras  

Implementasi perangkat keras merupakan tahap terahkir dari perancangan yang 

telah dilakukan. Dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan 

sistem yang telah dibuat. Rangkaian implemntasi dapat di lihat pada gambar 3.9 

3.4.2 Implementasi Perangkat Lunak 

Penerapan perangkat lunak merupakan suatu tahap dimana program yang telah 

dirancang akan disimpan kedalam modul mikrokontroller melalui downloader dan 

menggunakan software tertentu sesuai dengan bahasa pemograman yang akan 

digunakan. Disini peneliti menggunakan bahasa C dan menggunakan software 

Arduino. Pada Software Arduino program ditulis kemudian dicompile, tujuanya 

adalah untuk mengetahui apakah program yang dibuat sudah benar atau belum. 

Langkah terahir yaitu meng-upload program kedalam modul mikrokontroller. 

Pada peneitian ini program yang dibuat untuk dapat mendeteksi warna pada 

barang hasil produksi dan dapat mengitung jumlah warna sesuai dengan jumlah 

masing-masing dari warna yang telah melintasi sensor. Berikut ini adalah 

tampilan software yang digunakan untuk menuliskan dan meng-upload program 

kedalam arduino seperti pada gambar 3.9. 



 

Gambar 3.9. Tampilan Software Arduino IDE 

Untuk bisa meng-upload program ke Arduino AT Mega 2560 yang pertama harus 

mengatur port yang digunakan oleh Arduino. Pengaturan port Arduino dapat 

dilihat pada gambar 3.10.  

 



 

Gambar 3.10. Pengaturan Port Arduino AT Mega 2560 

Pengaturan port Arduino diatas menggunakan port COM5. Setelah pengaturan 

port langkah selanjutnya yaitu meng-compile program. Berikut adalah hasil 

compile program pada gambar 3.11. 



 

Gambar 3.11. Hasil Compile Program 

Setelah program berhasil di compile selanjutnya yaitu meng-upload file ke 

Arduino AT Mega 2560 seperti pada gambar 3.12. 

 



 

Gambar 3.12. Upload Program 

Berikut adalah potongan program yang telah di download oleh Arduino AT Mega 

2560 beserta penjelasanya.  

3.5 Pengujian Sistem 

Setelah perancanga hardware dan software selesai, maka yang dilakukan adalah 

running program, pengujian tiap-tiap rangkaian, pengukuran output tegangan 

untuk tegangan dan inputan dari pada load cell dan sensor warna serta outputan 

pada gsm shield. Perancangan pengujian sistem bertujuan untuk meriksa dan 

memastikan bahwa sistem yang dibuat bekerja sesuai dengan rancangan, untuk 

memastikan bahwa tidak terjadi masalah pada sistem. 

3.5.1 Rancangan Pengujian Catu Daya  



Rancangan pengujian catu daya bertujuan untuk memastikan tegang catu daya 

yang yang dihasilkan oleh power supplay dengan IC LM 7809 mengeluarkan 

tegangan yang stabil.dalam uji coba power suplay peneliti menggunakan 

multitester. 

3.5.2 Rancangan Pengujian load cell 

Rancangan pengujian load cell bertujuan untuk mengetahui apakah sensor load 

cell dapat dengan akurat dalam menghitung berat yang akan diberikan. Script 

program arduino load cell dapat dilihat pada gambar 3.13. 

 

 

Gambar 3.13. Potongan Script Program Arduino Sensor Load Cell 

3.5.3 Rancangan Pengujian sensor Warna TCS230 

Rancangan pengujian sensor warna TCS230 bertujuan untuk mengetahui ketika 

sensor membaca warna merah apakah dapat berkerja dengan baik yaitu akan 

menghasilkan outputan bunyi buzzer dan mengirimkan sms ke pada perawat. 

Script program arduino warna dapat dilihat pada gambar 3.14. 



 

Gambar 3.14. Potongan Script Program Arduino Sensor Warna 

3.5.4 Rancangan Pengujian Gsm Shield  

Rancangan pengujian Gsm Shield bertujuan untuk mengetahui jika infus dan 

darah naik paa selang infus pada ruang 1 dan ruang 2, apakah gsm shield dapat 

mengirimkan sms ke perawat. Script program arduino gsm shield dapat dilihat 

pada gambar 3.15. 



 

Gambar 3.15. Potongan Script Program Arduino Sensor Gsm Shield 

3.5.5 Rancangan Pengujian Sistem Kesseluruhan 

Pengujian sistem secara keseluruhan bertujuan untuk memastikan semua elemen 

dapat berjalan dengan sempurna. Mulai dari load cell,  sensor warna, buzzer ,gsm 

shield ,tampilan LCD dan blok sistem arduino mega serta program yang mengatur 

jalannya sistem keseluruhan. 

3.6 Analisis Kerja  

Analisa kerja, dilakukan pada saat melakukan uji coba alat yang bertujuan untuk 

mengetahui kerja alat tersebut. Selain itu yang akan dianalisa adalah ketepatan 

sensor load cell, ketepatan sensor warna, lama gsm shield mengirimkan sms dan 

tampilan pada LCD serta bunyi buzzer. Berdasarkan hasil pengujian sistem yang 

telah didapat akan dianalisis untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibuat 

sesuai dengan harapan. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi penjelasan tentang metode dan prosedur pengujian yang dilakukan 

serta hasil yang diperoleh dari masing-masing blok sistem tersebut. Pengujian dan 

pembahasan dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara perancangan awal 

sistem terhadap alat yang akan dihasilkan, apakah sistem dapat bekerja dengan 

baik atau tidak. Pengujian yang dilakukan secara bertahap per blok-blok sistem 

dan pengujiannya secara keseluruhannya. 

Pengujian dimulai dengan memastikan setiap komponen yang digunakan dalam 

kondisi bagus (dapat bekerja dengan baik), kemudian mengecek setiap jalur yang 

terhubung dengan komponen yang digunakan telah terkoneksi, dimana 

rangkaiannya disesuaikan dengan gambar skematiknya. Pengujian yang dilakukan 

meliputi pengujian sensor warna, sensor Load Cell, output power supply dan 

pngujian sistem keseluruhan. 

4.1 Hasil Uji Coba 

Untuk dapat mengetahui dan memastikan rangkaian mampu bekerja sesuai dengan 

yang diharapkan, maka terlebih dahulu dilakukan langkah pengujian dan 

mengamati langsung jalur-jalur serta komponen-komponen pada tiap-tiap 

rangkaian yang telah dibuat. Karena dari hasil pengukuran ini dapat diketahui 

apakah rangkaian yang telah dibuat bekerja dengan baik ataupun tidak, sehingga 

apabila terdapat kesalahan dan kekurangan akan terdeteksi. Gambar 4.1 berikut ini 

merupakan gambar dari bentuk fisik alat yang telah dibuat. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Bentuk Fisik Alat 

4.1.1 Pengujian Catu Daya 

Tujuan dilakukannya pengujian catu daya ini adalah untuk memastikan tegangan 

pada catu daya apakah stabil sesuai dengan kebutuhan dari alat yang dibuat atau 

dirancang dimana kebutuhan dari alat yang dibuat yaitu sebesar 9 volt. Maka perlu 

diadakannya uji coba catu daya sehingga dapat mengetahui apakah hasil 

rangkaian catu daya sudah sesuai dengan kebutuhan dalam perancangan sistem 

yaitu 9 volt. 

Tabel 4.1. Pengujian Catu Daya 

Tahap 

pengujian 

 

Inputan 

Regulator yang 

digunakan 

Output hasil pengukuran 

(volt) 



Tanpa beban Dengan beban  

1 220 V Lm 7809 8,92 V DC 6,48V DC 

Dari hasil tabel diatas dalam uji coba power supplay dapat memberikan keluaran 

sesuai dengan rancangan dan kebutuhan sebesar 9 volt. Dalam uji coba power 

supplay peneliti menggunakan inputan sebesar 220v dengan regulator LM 7809 

sehingga menghasilkan outputan tanpa beban sebesar 8,92 V DC serta apabila 

dengan ada tambahan beban maka  menghasilkan ouputan sebesar 6,48 V DC. 

4.1.2 Hasil Pengujian load Cell 

Hasil pengujian yang dilakukan  load cell  pada sebuah kantung infus, diantaranya 

pengujian pada berat kantung infus yang terisi. Pengujian yang dilakukan dengan 

menempatkan kantung infus dengan cara menggantungkan kantung infus di sensor 

load cell, Perubahan yang diberikan pada load cell akan menghasilkan berat 

output yang berbeda-beda, setelah itu berat  yang dihasilkan akan dikonversikan 

oleh modul HX711 dan diproses oleh arduino. Berikut adalah gambar dan data 

percobaan kantung infus seperti pada tabel 4.2. 



Gambar 4. 2 Listing Program Jika Inpus Ruang 1 Abis Total  

 

 

 

Gambar 4. 3 Listing Program Jika Inpus Ruang 2  Abis Total 



Gambar 4. 4 Listing Program Jika Inpus Ruang 1 Penuh 

  

Gambar 4.5 Listing Program Jika Inpus Ruang 2 Penuh 

 



 

Gambar 4. 6Inpus ruang 1 hampir dalam keadaan habis 

 

 

 



Gambar 4.7 Inpus ruang 2 hampir dalam keadaan habis 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Load Cell 

Uji Coba Ke 
Berat Kantong Infus 

(mL) 

Waktu  

 

Buzzer 

Hidup 

Keterangan  

1 482 mL  

 

0 Mati  

Inpus ruang  

dalam keadaan 

penuh (500 mL) 

2 350 

 

01 jam Mati  

Inpus ruang  

dalam keadaan 

350 mL 

3 220 

 

02 jam Mati  

Inpus ruang  

dalam keadaan 

220 mL 

4 150 

 

02.15 menit Mati  

Inpus ruang  

dalam keadaan 

150mL 

5 100 

 

02.30 menit 

 

Hidup  

Inpus ruang  

dalam hampir 

habis (100mL) 

6 70  

 

02.45 jam 

 

Hidup  

Inpus ruang 

dalam akan habis 

(70mL)  

Dari hasil tabel ujicoba diatas dapat diketahui jika berat pada inpun >70 dan <100 

maka inpus dalam keadaan hampir abis. Peneliti membatasi nilai inpus dalam >70 

dan <100 dikarenakan inpus tidak boleh dalam keadaan kosong. Jika inpus sampai 

dalam keadaan kosong akan berbahaya terhadap pasien maka peneliti membatasi 

nilai berat pada inpus sehingga perawat dapat dengan cepat mengganti cairan 

infus yang dalam keadaan hampir habis. 

4.1.3 Hasil Pengujian Sensor Warna 



pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan pada 

perintah terhadap keluaran yang didapatkan. Pada tahap ini pengujian dilakukan 

dengan menguji coba 1 warna yaitu dengan warna merah apakah hasil dari 

pembacaan nilai RGB  pada sensor telah sesuai dengan program arduino Proses 

pengujian pada tahap ini akan ditampilkan pada gambar berikut : 

Tabel 4.3. Hasil Pengujian  Darah Naik 

 

No 

 

Warna 

 

Hasl Kalbrasi Sensor 

Warna 

Rendah 

 

Hasl Kalbrasi Sensor 

Warna 

Tinggi 

Hasil Pembagian 

Nilai Calbrasi  

(Color) 

  R G B R G B  

1 Merah  120 100 125 125 120 150 >115 dan <131 

Dari hasil pengujian sistem Sensor warna dapat diketahui, jika nilai RGB pada 

sensor warna adalah  >115 dan <131  maka darah dinyatakan naik kedalam infus. 

Dalam pemerograman peneliti telah membuat variable color yang digunakan 

sebagai pembacaan jika darah naik dalam mendapatkan nilai color peneliti 

menggunakan rumus dalam perogram arduino yaitu nilai RGB yang di hasilkan 

oleh sensor warna akan dibagi 3 sehingga akan mendapatkan nilai color nantinya 

yang digunakan sebagai pengganti nilai RGB pada sensor warna. 

4.1.4 Hasil Pengujian Gsm Shield 

pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan pada 

perintah terhadap keluaran yang didapatkan. Pada tahap ini pengujian dilakukan 

dengan menguji coba pengecekan pengiriman sms yang dilakukan oleh gsm 

shield, apakah berfungsi sesuai dengan apa yang di perintahkan. Proses pengujian 

pada tahap ini akan ditampilkan pada gambar berikut : 

Uji coba dilakukan dengan menguji jika infus >70 dan <100 apakah gsm shield 

dapat mengirimkan sms, hasil dari intruksi tersebut dapat dilihat pada gambar 4.2.  



  

Gambar 4.8 Peringatan SMS Darah Naik Gambar 4.9 Peringatan SMS Infus Abis 

 

 Tabel 4.4. Hasil Pengujian Gsm Shield 

Dari hasil pengujian gsm shield dapat diketahui, jika infus pada ruang 1 atau 

ruang 2 lebih dari 70 kurang dari 100 maka gsm shield akan mengirimkan SMS 

keperawat bahwa infus telah habis lama waktu pengiriman SMS kepada perawat 

adalah 5 detik. Dari hasil pengujian sistem dapat diketahui bahwa gsm shiled telah 

bekerja dengan baik. 

4.2 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan 

Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan untuk menguji kinerja Sistem 

secara keseleluruhan mulai dari uji coba berat infus dan uji coba jika darah naik 

Uji 
coba 

Ke 

Kondisi 
Infus 

Status Gsm Shield  Keterangan Waktu 
respon 

pengiriman 
sms 

1 110 mL Gsm Shield tidak Mengirim SMS 
ke Perawat 

Infus ruang 1 
aman 

5 detik 

2  70 mL  Gsm Shield Mengirim SMS ke 
Perawat 

Infus Ruang 1 
abis  

5 detik 

3 110 mL Gsm Shield tidak Mengirim SMS 
ke Perawat 

Infus ruang 2 
aman 

 

4  72 mL   Gsm Shield Mengirim SMS ke 
Perawat 

Infus Ruang 2 
abis  

5 detik 



apakah buzzer dapat bunyi dan gsm shield dapat mengirimkan SMS kepada 

perawat agar perwat dapat lebih cepat mengetahui kondisi infus di dalam ruangan 

rawat inap. 

Tabel 4.5. Hasil Pengujian Sistem Keseluruhan  Infus Pada Ruang 1 Dan 2 

Uji 

Coba 

Ke 

Berat  

Infus 

Status Darah Pengiriman 

SMS 

Status 

Buzzer 

Tampilan LCD 

R1 R2 R1 R2 

 

1 
482 mL  

510 

mL 

 

No 

 

No 

 

NO SMS 
Mati  

Infus dalam 

keadaan penuh 

dan darah tidak 

naik 

 
2 

350 mL 
372 

mL 

 

No 

 

No 

 
NO SMS 

 

Mati 

Nilai infus R1,R2 

dan Nilai Sensor 

R1 dan R2 

 
 

3 220 mL 
224 

mL 

 

No 

 

Yes 

 
SMS 

 

Hidup  

Infus: R1=220 dan 

R2=224 

Darah: R1 =NO 

dan R2 = Naik 

 
 
 

4 
100 mL 

122 

mL 

 

 

Yes 

 

 

No 

 
 
 

SMS 

 

 

Hidup  

Infus: R1= Akan 

Habis dan R2=110 

Darah: R1 = Naik 

dan R2 = NO 

 
 

5 
92mL 

35 

mL 

 

No 

 

No 

 
 

SMS 

 

Hidup  

Infus: R1= Akan 

Habis dan R2=  

Habis 

Darah: R1 =NO 

dan R2 = NO 

 
 
 

6 

20 
62 

mL 

 

 

Yes 

 

 

Yes 

 
 
 

SMS 

 

 

Hidup 

Infus: R1=Habis 

dan R2= Akan 

Habis 



 

Dari hasil pengujian sistem keseluruhan dapat diketahui, bahwa hasil sistem telah 

bekerja dengan baik yaitu jika berat pada salah satu inpus >70 dan <100 mL maka 

inpus dinyatakan akan hasib dan gsm shield akan mengrimkan SMS kepada 

perawat sebagai tanda jika inpus akan habis, buzzer akan hidup sebagai alarm 

bunyi pengirangatan. Sedangan jika darah naik maka gsm shield akan kembali 

mengrimkan SMS kepada perawat. Sedangkan jika hasil pembacaan inpus >100 

maka inpus dalam keadaan normal sehingga gsm shiled dan buzzer tidak akan 

aktip. Sedangkan jika berat inpus <35 maka inpus dalam kondisi habis gsm shield 

akan mengirimkan SMS sebagai tanda jika inpus dalam keadaan abis total. 

Darah: R1 =NO 

dan R2 = Naik 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan perancangan, pengujian dan analisa sistem yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. TC230 yang di gunakan dapat mendeteksi warna darah yang naik ke selang 

infus sehingga dapat memberikan sinyal atau pemberitahuan ke LCD dan 

buzzer serta gsm shield dapat dengan baik dalam mengirimkan sms ke perawat. 

2. Gsm Shield di gunakan agar mempermudah perawat menemukan ruangan yang 

telah kehabisan cairan infus dan terjadi penyumbatan darah di selang infus. 

3. Sistem ini dapat menjadi solusi alternatif bagi perawat untuk memantau cairan 

infus pasien yang ada di ruangan. 

4. Semakain baik desain yang digunakan dalam pembuatan kerangka 

pengepresan, akan semakin mudah menempatkan komponen serta 

memudahkan dalam hal perakitan dan pemakaian. 

5.2 SARAN 

1. Alat ini dapat dikembangkan dengan cara melakukan kombinasi dengan 

penelitian lain yang berhubungan dengan sistem software yaitu android. 

2. Alat ini mengunakan banyak kabel jadi bisa di ganti atu di rubah dengan 

menggunakan sinyal WIFI atau menggunakan glombang radio untuk mengirim 

sinyal ke LCD dan Buzer yang berada di ruang perawat. 
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